
 

 

 

 
FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor : 83 Tahun 2023 

Tentang 

HUKUM DUKUNGAN TERHADAP PERJUANGAN PALESTINA  

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. Bahwa agresi dan aneksasi Israel terhadap Palestina telah 

mengakibatkan korban jiwa berjatuhan, korban luka yang 

tidak terhitung, ribuan warga mengungsi, serta hancurnya 

rumah, gedung, serta fasilitas publik; 

b. Bahwa dukungan kepada Palestina telah dilakukan oleh 
banyak pihak, ada yang mengirimkan bantuan tenaga, senjata, 
ada yang menggalang finansial untuk perjuangan warga 
Palestina, ada yang mendukung secara moral dengan doa-doa 
yang dipanjatkan sebagai bentuk solidaritas kemanusiaan dan 
perwujudan ukhuwah Islamiyah dan ukhuwah insaniyah; 

c. Bahwa terhadap tindakan agresi Israel atas Palestina tersebut 
ada juga pihak yang mendukung baik secara langsung maupun 
tidak langsung, seperti bantuan persenjataan dan personel 
kepada Israel, bantuan finansial perusahaan yang berafiliasi 
pada Israel dan zionisme, pembangunan opini publik yang 
mendukung zionisme, hingga membeli produk yang secara 
nyata mendukung agresi Israel dan zionisme; 

d. Bahwa terhadap fenomena di atas muncul pertanyaan tentang 
hukum dukungan terhadap perjuangan palestina; 

e. Bahwa untuk itu Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
memandang perlu menetapkan fatwa tentang hukum 
dukungan terhadap perjuangan Palestina untuk dijadikan 
pedoman; 

MENGINGAT : 1. Ayat-ayat al-Qur’an di antaranya: 
 

a. Ayat-ayat tentang larangan berbuat kerusakan meskipun 

dalam keadaan perang, antara lain: 

حْنُ مُصْلِحُونَ 
َ
مَا ن وا إِنَّ

ُ
ال
َ
رْضِ ق

َ ْ
فْسِدُوا فِي الْ

ُ
 ت

َ
هُمْ لَ

َ
ا قِيلَ ل

َ
 وَإِذ

Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: 
"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 
perbaikan". (QS. al-Baqarah [2]: 11) 

إِنِ  
َ
ِ ۖ ف

َّ
ينُ لِِلّ ِ

ونَ الد 
ُ
 وَيَك

ٌ
ونَ فِتْنَة

ُ
ك
َ
 ت

َ
ىٰ لَ وهُمْ حَتَّ

ُ
اتِل

َ
  وَق

َّ
 عُدْوَانَ إِلَ

َ
لَ

َ
تَهَوْا ف

ْ
ان

ينَ  الِِِ
َّ
ى الظ

َ
 عَل

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi 
dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. 
Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada 
permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang 
zalim. (QS. al-Baqarah [2]: 193) 
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  ِ
َّ

مَعًا ۚ إِنَّ رَحْمَتَ اللَّ
َ
ا وَط

ً
وْف

َ
حِهَا وَادْعُوهُ خ

َ
رْضِ بَعْدَ إِصْلَ

َ ْ
فْسِدُوا فِي الْ

ُ
 ت

َ
وَلَ

حْسِنِينَ 
ُ ْ
رِيبٌ مِنَ الْ

َ
 ق

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. (QS. al-A’raf : 56) 

 

b. Ayat-ayat al-Qur’an tentang larangan membunuh sesama 

manusia, di antaranya: 

  ِ
حَق 

ْ
 بِال

َّ
ُ اِلَ

ه
مَ اللَّ تِيْ حَرَّ

َّ
فْسَ ال وا النَّ

ُ
قْتُل

َ
 ت

َ
 وَلَ

“Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar.” 
(QS. al-Isra: 33) 

قْتُلْ   يَّ يْهِ    مُؤْمِنًاوَمَنْ 
َ
عَل  ُ

ه
اللَّ ضِبَ 

َ
وَغ فِيْهَا  الِدًا 

َ
خ مُ  جَهَنَّ ه 

ُ
ؤ
ۤ
جَزَا

َ
ف دًا  ِ

تَعَم  مُّ

عَنَه
َ
ابًا عَظِيْمًا  وَل

َ
ه عَذ

َ
عَدَّ ل

َ
 وَا

“Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
balasannya adalah (neraka) Jahanam. Dia kekal di 
dalamnya. Allah murka kepadanya, melaknatnya, dan 
menyediakan baginya azab yang sangat besar.” (QS. al-Nisa: 
93) 

لِكَ ۛ  
ٰ
ذ جْلِ 

َ
ا تَبْنَامِنْ 

َ
وْ    ك

َ
ا فْسٍ 

َ
ن يْرِ 

َ
بِغ  

ۢ
فْسًا

َ
ن تَلَ 

َ
ق مَنْ  هُ  نَّ

َ
ا ءِيْلَ 

ۤ
اِسْرَا بَنِي ْ  ى 

ٰ
عَل

سَادٍ 
َ
  ف

 
اسَ جَمِيْعًا تَلَ النَّ

َ
مَا ق نَّ

َ
ا
َ
ك
َ
رْضِ ف

َ ْ
 فِى الَ

“Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani 
Israil bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena 
(orang yang dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau 
karena telah berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan 
dia telah membunuh semua manusia.” (QS. al-Maidah: 32) 
 

c. Ayat-ayat al-Qur’an tentang bolehnya melakukan 

perlawanan terhadap pihak yang melakukan pengusiran 

dan penjajahan, di antaranya: 

رِجُوا مِن  
ْ
خ
ُ
ذِينَ أ

َّ
ِ    دِيَارِهِمال

َّ
عُ اللَّ

ْ
 دَف

َ
وْلَ

َ
ُ   وَل

َّ
نَا اللَّ وا رَبُّ

ُ
ن يَقُول

َ
 أ

َّ
ٍ إِلَ

يْرِ حَق 
َ
بِغ

رُ فِيهَا  
َ
ك
ْ
وَاتٌ وَمَسَاجِدُ يُذ

َ
مَتْ صَوَامِعُ وَبِيَعٌ وَصَل ِ

هُد 
َّ
اسَ بَعْضَهُم بِبَعْضٍ ل النَّ

 َ
َّ

ُ مَن يَنصُرُهُ   إِنَّ اللَّ
َّ

 اللَّ
يَنصُرَنَّ

َ
ثِيرًا   وَل

َ
ِ ك

َّ
وِيٌّ عَزِيزٌ اسْمُ اللَّ

َ
ق
َ
  ل

“(Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya, 
tanpa alasan yang benar hanya karena mereka berkata, 
“Tuhan kami adalah Allah.” Seandainya Allah tidak menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentu telah dirobohkan biara-biara, gereja-gereja, sinagoge-
sinagoge, dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. Sungguh, Allah pasti menolong orang 
yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Mahakuat lagi Mahaperkasa”. (QS. Al-Hajj: 40) 
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d. Ayat-ayat tentang perintah untuk saling tolong-menolong 

dan solidaritas antar manusia, antara lain: 

  ِ
بِر 
ْ
ى ال

َ
وا عَل

ُ
عَاوَن

َ
قْوَىٰ وَت قُوا  وَالتَّ عُدْوَانِ ۚ وَاتَّ

ْ
مِ وَال

ْ
ث ِ
ْ

ى الْ
َ
وا عَل

ُ
عَاوَن

َ
 ت

َ
َ  ۖ وَلَ

َّ
 إِنَّ   ۖاللَّ

ابِ 
َ
عِق

ْ
دِيدُ ال

َ
َ ش

َّ
  اللَّ

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS. 
Al-Maidah: 2) 

  ِ
َّ

بِرَّ مَنْ آمَنَ بِالِلّ
ْ
كِنَّ ال

َٰ
رِبِ وَل

ْ
غ
َ ْ
رِقِ وَالِ

ْ
ش
َ ْ
مْ قِبَلَ الِ

ُ
وا وُجُوهَك

ُّ
وَل

ُ
نْ ت

َ
بِرَّ أ

ْ
يْسَ ال

َ
ل

ةِ  
َ
ئِك

َ
لَ
َ ْ
خِرِ وَالِ

ْ
يَوْمِ الْ

ْ
قُرْبَىٰ  وَال

ْ
وِي ال

َ
هِ ذ ِ

ىٰ حُب 
َ
الَ عَل

َ ْ
ى الِ

َ
ينَ وَآت ِ

بِي  كِتَابِ وَالنَّ
ْ
وَال

  
َ
ة

َ
لَ الصَّ امَ 

َ
ق
َ
وَأ ابِ 

َ
ِق
الر  وَفِي  ائِلِينَ  وَالسَّ بِيلِ  السَّ وَابْنَ  سَاكِينَ 

َ ْ
وَالِ يَتَامَىٰ 

ْ
وَال

ابِرِ  ا عَاهَدُوا ۖ وَالصَّ
َ
ونَ بِعَهْدِهِمْ إِذ

ُ
وف

ُ ْ
 وَالِ

َ
اة
َ
ك ى الزَّ

َ
اءِ  وَآت رَّ سَاءِ وَالضَّ

ْ
بَأ
ْ
ينَ فِي ال

قُونَ  تَّ
ُ ْ
ئِكَ هُمُ الِ

َٰ
ول
ُ
وا ۖ وَأ

ُ
ذِينَ صَدَق

َّ
ئِكَ ال

َٰ
ول
ُ
سِ   أ

ْ
بَأ
ْ
 وَحِينَ ال

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) 
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa. (QS. Al-Baqarah: 177) 
 

e. Ayat-ayat al-Qur’an tentang bolehnya mendistribusikan 

zakat kepada korban perang, di antaranya: 

  
ً

الَ
َ
ا وَثِق

ً
فِرُوا خِفَاف

ْ
يْرٌ    وَجَاهِدُوا ان

َ
مْ خ

ُ
لِك

َٰ
ِ ۚ ذ

َّ
مْ فِي سَبِيلِ اللَّ

ُ
فُسِك

ْ
ن
َ
مْ وَأ

ُ
مْوَالِك

َ
بِأ

مُونَ 
َ
عْل

َ
نْتُمْ ت

ُ
مْ إِنْ ك

ُ
ك
َ
 ل

“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan 
dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. Al-Taubah: 47) 

2. Hadis Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, antara lain: 

a. Hadis tentang larangan untuk berbuat kerusakan meskipun 
dalam berperang harus menjunjung adab dan etika, antara 
lain: 

ى  
َّ
نَّ رَسُوْلَ اِلله صَل

َ
يَ اُلله عَنْهُ أ دْرِي رَض ِ

ُ
خ
ْ
بِي سَعِيْدٍ سعْدُ بْنِ سِنَانِ ال

َ
عَنْ أ

عليه   ضِرَارَ الله   
َ
وَلَ ضَرَرَ   

َ
لَ  : الَ 

َ
ق مَ 

َّ
مَاجَه  .  وسل ابْنُ  رَوَاهُ  حَسَنٌ   

ٌ
حَدِيْث

 عَنْ عَمْرو بْنِ  
ً
أ مُرْسَلَ

َّ
وَط

ُ ْ
، وَرَوَاهُ مَالِك فِي الِ

ً
يْرُهُمَا مُسْنَدا

َ
نِي وَغ

ْ
ط

ُ
ارُق وَالدَّ

رُقٌ  
ُ
هُ ط

َ
بَا سَعِيْدٍ وَل

َ
 أ
َ
ط

َ
سْق

َ
أ
َ
مَ ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

بِي  بِيْهِ عَنِ النَّ
َ
يَحْيَى عَنْ أ

و ِ 
َ
 يُق

ً
 . ي بَعْضُهَا بَعْضا

Dari Abu Sa’id, Sa’ad bin Sinan Al Khudri ra., sesungguhnya 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda : “Tidak boleh melakukan 

perbuatan(mudharat) yang mencelakakan diri sendiri dan 



Fatwa MUI tentang Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina | 4 
 

 
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
  

orang lain“. (Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dan Daruqutni serta selainnya dengan snad yang 
bersambung, juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
Muwattho’ secara mursal dari Amr bin Yahya dari bapaknya 
dari Rasulul-lah saw, dia tidak menyebutkan Abu Sa’id. 
Akan tetapi dia memiliki jalan-jalan yang menguatkan 
sebagiannya atas sebagian yang lain). 

نِي  
َ
ث حَدَّ فِزْرِ 

ْ
ال بْنِ  الِدِ 

َ
سُ عَنْ خ

َ
ن
َ
يْهِ    أ

َ
عَل  ُ

َّ
ى اللَّ

َّ
صَل  ِ

َّ
رَسُولَ اللَّ نَّ 

َ
أ مَالِكٍ  بْنُ 

ا  
ً
يْخ

َ
وا ش

ُ
قْتُل

َ
 ت

َ
ِ وَلَ

َّ
ةِ رَسُولِ اللَّ

َّ
ى مِل

َ
ِ وَعَل

َّ
ِ وَبِالِلّ

َّ
لِقُوا بِاسْمِ اللَّ

َ
ط

ْ
الَ ان

َ
مَ ق

َّ
وَسَل

نَ 
َ
وا غ وَضُمُّ وا 

ُّ
ل
ُ
غ
َ
ت  

َ
وَلَ  

ً
ة
َ
امْرَأ  

َ
وَلَ صَغِيرًا   

َ
وَلَ  

ً
طِفْلَ  

َ
وَلَ انِيًا 

َ
صْلِحُوا  ف

َ
وَأ مْ 

ُ
ائِمَك

حْسِنِينَ 
ُ ْ
َ يُحِبُّ الْ

َّ
حْسِنُوا إِنَّ اللَّ

َ
 وَأ

Dari [Khalid bin Al Fizr], telah menceritakan kepadaku [Anas 
bin Malik], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Pergilah dengan nama Allah, di atas agama 
Rasulullah, dan janganlah membunuh orang tua, anak kecil, 
dan wanita. Dan janganlah berkhianat (dalam pembagian 
ghanimah), dan kumpulkanlah rampasan perang kalian. 
Ciptakan perdamaian dan berbuatlah kebaikan, 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat 
kebaikan." (HR. Abu Daud) 

  
َ
بَعَث ا 

َ
إِذ مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل اِلله  رَسُولُ  انَ 

َ
ك الَ: 

َ
ق اسٍ،  عَبَّ ابْنِ  عَنِ 

رُجُوا بِسْمِ  
ْ
الَ: ” اخ

َ
هُ ق

َ
    اِلله جُيُوش

َ
فَرَ بِالِله، لَ

َ
ونَ فِي سَبِيلِ اِلله مَنْ ك

ُ
اتِل

َ
ق
ُ
ت

وَامِعِ   صْحَابَ الصَّ
َ
دَانَ، وَلَ أ

ْ
وِل

ْ
وا ال

ُ
قْتُل

َ
وا، وَلَ ت

ُ
ل ِ
 
مَث

ُ
وا، وَلَ ت

ُّ
ل
ُ
غ
َ
دِرُوا، وَلَ ت

ْ
غ
َ
ت

 -رواه أحمد–
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Dahulu Rasulullah apabila 
mengirim pasukannya beliau bersabda, ‘Keluarlah kalian 
dengan nama Allah, kalian berperang di jalan Allah melawan 
siapa saja yang berlaku kafir terhadap Allah, (maka) 
janganlah kalian berkhianat, jangan pula mencuri harta 
rampasan, jangan pula melakukan mutilasi, janganlah 
kalian membunuh anak-anak dan jangan pula membunuh 
orang-orang yang berada di gereja-gereja atau tempat-
tempat ibadah,” [HR Ahmad]. 

b. Hadis tentang larangan berbuat zalim terhadap orang lain, 
antara lain: 

 صلى الله عليه وسلم قال،  اللهعن سعيد بن زيد أن رسول  
َ
ذ
َ
شِبْرًا   من أخ

هُ يَومَ القِيامَةِ مِن سَبْعِ أرَضِينَ 
ُ
ق وَّ

َ
ه يُط مًا، فإنَّ

ْ
ل
ُ
 مِنَ الْرْضِ ظ

“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah bumi yang bukan 
haknya, niscaya ditenggelamkan ia pada hari kiamat sampai 
ke dalam tujuh lapis bumi.” (HR. Bukhari-Muslim) 

أن   عبد الله  بن  جابر  قال،    رسول عن  عليه وسلم  قُواالله صلى الله   اتَّ

مَ،
ْ
ل
ُّ
ماتٌ يَومَ  الظ

ُ
ل
ُ
مَ ظ

ْ
ل
ُّ
 القِيامَةِ فإنَّ الظ

“Hindarilah kezaliman, karena kezaliman itu adalah 
mendatangkan kegelapan pada hari kiamat kelak.” (HR. 
Muslim) 
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c. Hadis tentang bolehnya melakukan perlawanan terhadap 
pihak yang melakukan pengusiran dan penjajahan, antara 
lain: 

و بَيْنَ يَدَيِ عَنْ  
ُ
لُ مَنْ يَجْث وَّ

َ
ا أ

َ
ن
َ
الَ: » أ

َ
هُ ق نَّ

َ
ُ عَنْهُ، أ

َّ
يَ اللَّ الِبٍ رَض ِ

َ
بِي ط

َ
ِ بْنِ أ

عَلِي 

تْ:  
َ
زِل
ْ
ن
ُ
أ وَفِيهِمْ  عُبَادٍ:  بْنُ  يْسُ 

َ
ق الَ 

َ
وَق القِيَامَةِ«  يَوْمَ  صُومَةِ 

ُ
خ
ْ
لِل حْمَنِ  الرَّ

هِمْ﴾ ]الحج ِ
تَصَمُوا فِي رَب 

ْ
صْمَانِ اخ

َ
انِ خ

َ
بَارَزُوا  ١٩:  ﴿هَذ

َ
ذِينَ ت

َّ
الَ:  هُمُ ال

َ
[ ق

بْنُ    
ُ
يْبَة

َ
وَش الحَارِثِ،  بْنُ   

َ
عُبَيْدَة بُو 

َ
أ وْ 

َ
أ  ،

ُ
وَعُبَيْدَة  ، وَعَلِيٌّ  ،

ُ
حَمْزَة بَدْرٍ:  يَوْمَ 

 
َ
، وَالوَلِيدُ بْنُ عُتْبَة

َ
 بْنُ رَبِيعَة

ُ
، وَعُتْبَة

َ
 رَبِيعَة

Dari ’Ali bin Abi Thalib r.a. sesunggahnya ia berkata: “Aku 
akan menjadi orang pertama yang bersujud di hadapan Yang 
Maha Pemurah untuk berdebat di Hari Kebangkitan.” Qays 
bin ’Ubad berkata: ayat ” Inilah dua golongan (golongan 
mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka bertengkar 
mengenai Tuhan mereka” [QS. Al Hajj: 39 – 40] diturunkan 
untuk mereka. Ia berkata: orang-orang mukmin yang 
berhadapan secara langsung dengan musuh pada perang 
badar adalah: Hamzah, ‘Ali, ‘Ubaidah atau Abu ‘Ubaidah bin 
al-Harits, Syaibah bin Rabi’ah, ‘Utbah bin Rabi’ah, dan al-
Walid bin ‘Utbah (HR. Al-Bukhari). 

d. Hadis tentang perintah untuk saling tolong-menolong dan 
solidaritas antar manusia, antara lain: 

عليهِ  عَبْدِ عن   اُلله  ي 
 
صل اِلله  رَسُولَ  أنَّ  عَنهُمَا  اُلله  رَضِ  عُمَرَ  بْنِ   اِلله 

مَ ،  
 
ووَسَل

ُ
خ
َ
سْلِمُ أ

ُ ْ
الَ : الِ

َ
سْلِمِ  ق

ُ ْ
انَ فِى  الِ

َ
 يُسْلِمُهُ . وَمَنْ ك

َ
لِمُهُ ، وَلَ

ْ
 يَظ

َ
 ، لَ

رَّجَ اللهُ 
َ
ف  ،  

ً
رْبَة

ُ
ك مُسْلِمٍ  عَنْ  رَّجَ 

َ
ف وَمَنْ   . فِى حَاجَتِهِ  انَ اُلله 

َ
ك  . خِيهِ 

َ
أ  حَاجَةِ 

يَوْمِ   رُبَاتِ 
ُ
ك مِنْ   

ً
رْبَة

ُ
ك رَ عَنْهُ 

َ
سَت وَمَنْ  لقِيَامَةِ. 

ْ
يَوْمَ  ا اُلله  رَهُ 

َ
سَت  ، مُسْلِمًا 

قِيَامَةِ  
ْ
باب لَيظلم الِسلم الِسلم    –خرجه البخاري فى  كتاب الِظالم:  أال

  ولَيسلمه 
Dari Abdullah bin Umar r.a. berkata : Rasulullah saw. 
bersabda: Seorang muslim saudara terhadap sesama muslim, 
tidak menganiyayanya dan tidak akan dibiarkan dianiaya 
orang lain. Dan siapa yang menyampaikan hajat 
saudaranya, maka Allah akan menyampaikan hajatnya. Dan 
siapa yang melapangkan kesusahan seorang muslim, maka 
Allah akan melapangkan kesukarannya di hari qiyamat, dan 
siapa yang menutupi aurat seorang muslim maka Allah akan 
menutupinya di hari qiyamat. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

3. Kaidah Fikih 

رَرُ يُزَالُ   الضَّ
”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 

زَاحَمَتِ 
َ
ا ت

َ
صَالِحُ إِذ

َ ْ
 مِنْهَا الِ

ُّ
ف

َ
خ
َ
لْ
ْ
مَ ا ِ

د 
ُ
فَاسِدُ ق

َ ْ
زَاحَمَتِ الِ

َ
ا ت

َ
ى مِنْهَا وَإِذ

َ
عْل

َ
لْ
ْ
مَ ا ِ

د 
ُ
 ق

Jika ada beberapa kemaslahatan bertabrakan, maka maslahat 
yang lebih besar (lebih tinggi) harus didahulukan. Dan jika ada 
beberapa mafsadah (bahaya, kerusakan) bertabrakan, maka 
yang dipilih adalah mafsadah yang paling ringan 
 
 

مَامِ  ِ
ْ

 الْ
ُ
ف صَرُّ

َ
ىت

َ
حَةِ  عَل

َ
صْل

َ ْ
 بِالِ

ٌ
ةِ مَنُوْط عِيَّ  الرَّ
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“Tindakan pemimpin [pemegang otoritas] terhadap rakyat 
harus mengikuti kemaslahatan “ 

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat ulama terkait kebolehan mendistribusikan zakat 

kepada mustahik yang berada di tempat jauh, antara lain:  

a. Pendapat al-Sayyid al-Bakri dalam kitab I’anatu al-Thalibin, 
2/187: 

 ....أن الِؤلف يختار جواز نقل الزكاة من بلد الِال 
Pengarang buku memilih pendapat yang membolehkan 
pemindahan zakat dari negara asalnya ... 

b. Pendapat Zain bin Ibrahim bin Zain bin Sumaith dalam 
kitab al-Taqrirat al-Sadidat, Darul Mirath Nabawi, 426: 

 مسائلَ يُفتى بها على غيرِ الِشهورِ  
ُ
قال الْمامُ ابن عُجيل رحمه الله: ثلَث

وهي الشافعي،  الْمامِ  واحد فى مذهب  إلى صنف  الزكاة  ، جواز صرف 

كاة مِن موضِعها  ،   جواز دفع زكاة واحد لواحد من الصنف جوازُ نقل الز 

  إلى بلدٍ آخرَ 
"Imam Ibn 'Ujail berkata: Ada tiga masalah yang 
difatwakan dalam pendapat yang tidak populer (ghair al-
masyhur) dalam mazhab Imam Syafi'i, yaitu (di antaranya 
adalah)  Kebolehan membagikan zakat pada satu golongan 
saja, kebolehan membayar zakat satu persatu, kebolehan 
memindahkan zakat dari tempat asalnya ke daerah lainnya. 

  2.  Pendapat ulama tentang haramnya bermuamalah dengan 

pihak yang memerangi umat Islam, antara lain:  

a. Pendapat Imam Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim 
11/40: 

الذمة وغيرهم من الكفار  وقد أجمع الِسلمون على جواز معاملة أهل  

إذا لم يتحقق تحريم ما معه لكن لَ يجوز للمسلم أن يبيع أهل الحرب  

 .سلَحا وآلة حرب ولَ يستعينون به في اقامة دينهم
“Telah ijma' atau sepakat seluruh umat Islam keharusan 
urusan dengan ahli zimmah dan lain-lain orang kafir selagi 
mana (urusniaga itu) tidak jatuh dalam perkara haram. 
Tetapi umat Islam tidak boleh (haram) menjual senjata 
kepada musuh Islam yang sedang memerangi Islam, dan 
tidak boleh juga membantu mereka dalam menegakkan 
agama mereka.”  

b. Pendapat Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin 
Husain bin ‘Umar Ba ‘Alawi al-Hadhrami dalam kitab 
Bughyatul Mustarsyidin/260:  

وإن ظن أنه يستعمله في حرام كالحرير للبالغ ، ونحو العنب للسكر ، 

والْفيون    ، والظلم  الطريق  لقطع  والسلَح   ، للفاحشة  والرقيق 

ر حرمت هذه الِعاملة 
 
 ... والحشيشة وجوزة الطيب لَستعمال الْخذِ

Jika dia berpikir bahwa dia menggunakannya untuk 
keharaman, seperti sutra untuk orang dewasa, anggur 
untuk mabuk, budak untuk amoralitas, senjata untuk 
membegal/merampok dan kezaliman, opium, ganja dan 
pala untuk dijadikan narkotika, maka semua itu 
diharamkan. 
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c. Pendapat Sayyid Ramadhan al-Buthi dalam fatwa-
fatwanya: 

ةِ    يَجِبُ  وَالِْسْرَائِلِيَّ ةِ  مْرِيْكِيَّ
َ
الْ بَضَائِعِ 

ْ
وَال ذِيَةِ 

ْ
غ
َ
الْ  

ُ
عَة

َ
اط

َ
مُق ا  عَيْنِيًّ وُجُوْبًا 

مُوَاجَهَةِ   في  بِهِ  قِيَامُ 
ْ
ال مُسْلِمِ  لِ  

ُ
لِك ى  سَنَّ

َ
يَت تِي 

 
ال جِهَادُ 

ْ
ال هُوَ   

ْ
إِذ يْضًا، 

َ
أ

عُدْوَانِ الِْسْرَائِلِيِ  
ْ
مع الناس مشورات وفتاوى للشيخ الشهيد الدوكتو سعيد  )  .ال

 (52رمضان البوطي صــ 

“Wajib ain untuk memboikot makanan dan produk dagang 
Amerika dan Israel, karena ini termasuk jihad yang mudah 
dilakukan bagi setiap orang Islam untuk menghadapi agresi 
dari Israel.”  

d. Pendapat Ibnu al-Hajj al-Fasy al-Maliki dalam kitab al-
Madhal (II/78): 

ى  وَ 
َ
 عَل

ً
هْلِ دِينِهِمْ مَجْزَرَة

َ
فُسِهِمْ وَلِْ

ْ
ن
َ
صَارَى لِْ يَهُودُ وَالنَّ

ْ
نْ يَنْصِبَ ال

َ
سَ أ

ْ
 بَأ

َ
لَ

سْلِمِينَ وَيُنْهَى  
ُ ْ
يَبِيعُوا مِنْ الِ نْ 

َ
رُوا مِنْهُمْ حِدَةٍ وَيُنْهَوْنَ أ

َ
ت
ْ
نْ يَش

َ
سْلِمُونَ أ

ُ ْ
  .الِ

 ( دار الفكر 78| صـ  2هـ  جـ 737الِدخل لْبن الحاج الفاس ي الِالكي الِتوفى:  )
'Tidak masalah jika Yahudi dan Nasrani mendirikan tempat 
pemotongan sendiri untuk diri mereka sendiri dan untuk 
umat agama mereka masing-masing, dan melarang mereka 
menjual kepada orang-orang Muslim, dan melarang Muslim 
untuk membeli dari mereka”. 

  3. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Rapat 

Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 24 Rabiul Akhir 1445 H 

bertepatan dengan tanggal 8 November 2023 M. 

Dengan bertawakkal kepada Allah subhanahu wa ta’ala 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG HUKUM DUKUNGAN TERHADAP 

PERJUANGAN PALESTINA 

Pertama :  Ketentuan Hukum 

1. Mendukung perjuangan kemerdekaan Palestina atas agresi 
Israel hukumnya wajib. 

2. Dukungan sebagaimana disebutkan pada point (1) di atas, 
termasuk dengan mendistribusikan zakat, infaq dan sedekah 
untuk kepentingan perjuangan rakyat Palestina. 

3. Pada dasarnya dana zakat harus didistribuskan kepada 
mustahik yang berada di sekitar muzakki. Dalam hal keadaan 
darurat atau kebutuhan yang mendesak dana zakat boleh 
didistribusikan ke mustahik yang berada di tempat yang lebih 
jauh, seperti untuk perjuangan Palestina. 

4. Mendukung agresi Israel terhadap Palestina atau pihak yang 
mendukung Israel baik langsung maupun tidak langsung 
hukumnya haram. 
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Kedua : Rekomendasi 

1. Umat Islam diimbau untuk mendukung perjuangan Palestina, 

seperti gerakan menggalang dana kemanusian dan 

perjuangan,  mendoakan untuk kemenangan, membaca Qunut 

Nazilah dan melakukan shalat ghaib untuk seluruh umat Islam 

Palestina yang wafat. 

2. Pemerintah diimbau untuk mengambil langkah-langkah tegas 

membantu perjuangan Palestina, seperti melalui jalur 

diplomasi di PBB untuk menghentikan perang dan sanksi pada 

Israel, pengiriman bantuan kemanusiaan, dan konsolidasi 

negara-negara OKI untuk menekan Israel 

menghentikan agresi.. 

3. Umat Islam diimbau untuk memaksimalkan menghindari 

konsumsi dan penggunaan produk-produk Israel dan pihak-
pihak yang mendukung agresi Israel atas Palestina.  

Ketiga  : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, 
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, mengimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 

 
 Ditetapkan di :  Jakarta 
 Pada tanggal :  24 Rabiul Akhir 1445  H 
        8 November        2023 M 

 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 
Ketua,        Sekretaris, 

            KH. JUNAIDI         MIFTAHUL HUDA, LC.  
Mengetahui, 

DEWAN PIMPINAN  
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

   
Ketua,                                      Sekretaris Jenderal, 

PROF. DR. KH. M. ASRORUN NIAM SHOLEH, MA      DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN, MA 

 
 


